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ABSTRAK

Ubi kayu atau ketela pohon merupakan salah satu komoditas pertanian unggulan di propinsi
Lampung. Ubi ketela pohon umumnya dapat digunakan sebagai bahan pangan dan bahan baku
industri seperti, tepung tapioka, glukosa, dextrin, asam sitrat dan bioetanol. Kebutuhan akan
bahan baku ubi kayu semakin meningkat industri hilir pengolahan bahan baku ubi kayu.
Umumnya petani ubi kayu di Lampung memanen tanamannya tergantung situasi keuangan
nereka, terutama pada masa anak mulai masuk sekolah dan hari raya, sehingga dikenal
sebagai singkong Lebaran dan singkong sekolahan. Pabrik tapioka (pati) yang membeli ubi
kayu dari petani mendapatkan pati dari panen petani sangat sedikit dan berdampak pada
harga ubi kayu petani akan dihargai murah. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil panen
petani pada panen muda dan harga yang bersaing adalah penggunaan teknologi budidaya,
sehingga kuantitas dan kualitas panen ubi kayu petani meningkat. Salah satu caranya adalah
dengan aplikasi Growth retardant pada tanaman sebelum di panen muda untuk merangsang
pengisian ubi lebih awal. Kombinasi aplikasi Growth retardant dan waktu aplikasi yang tepat
diharapkan dapat menjadi teknologi tepat guna yang dapat diterapkan oleh petani di Lampung
khususnya dan Indonesia umumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan metode
terbaik dalam merangsang pengisian ubi optimum pada tanaman ubi kayu yang dipanen muda
melalui apliksi Growth retardant. Penelitian ini akan dilakukan di Gadingrejo, Pesawaran
Lampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Oktober 2021.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Split Plot, yang disusun secara faktorial dengan 2
faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi (K) Growth retardant yang terdiri atas tiga taraf
yaitu 0 ppm (Ko), 48 ppm (K1), dan 96 ppm (Kz). Faktor kedua adalah varietas yang terdiri
dari dua varietas yaitu UJ3 (T) dan UJ5 (K). Setiap perlakuan terdiri dari 2 ulangan dan ada
4 sampel per ulangan. Data dianalisis dengan Anova (Analysis of Variance) dan perbedaan
nilai tengah perlakuan akan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.
Perlakuan 50 ppm Growth retardant meningkatkan hasil ubi per tanaman dan persentase
kandungan pati di ubi. Varietas UJ 5 lebih reaktif pengaruhnya dibandingkan UJ 3 pada
perlakuan Growth retardant. Perlakuan 50 ppm Growth retardant dan varietas UJ 5
menunjukan hasil yang terbaik pada peningkatan hasil ubi per tanaman dan persentase
kandungan pati di ubi.

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Singkong atau Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz.) termasuk dalam famili
Euphorbiaceae ini merupakan tanaman semusim yang berbentuk perdu. Ubi kayu dikenal
ada dua jenis sebagai ubi kayu makan dengan kadar sianida (HCN) rendah dan jenis ubi kayu
beracun yang mengandung kadar sianida tinggi yang umumnya digunakan sebagai bahan
baku industri. Daun muda tanaman ubi kayu biasa digunakan sebagai sayuran dan ubinya
dikonsumsi langsung sebagai bahan pangan pengganti beras atau diolah menjadi gaplek,

dibuat keripik dan tapai. Ubi ketela pohon mengandung zat gizi yang diperlukan tubuh
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seperti Kalori 146, Karbohidrat 34 gram, Protein 1,20 gram, Lemak 0,30 gram, Phosphor 40
mg, Kalsium 33 mg, Besi 0,70 mg, Vitamin C 30 mg, Vitamin B1 0,06 mg (per 100 gram
bahan) (BPPT, 2005). Selain itu juga digunakan sebagai bahan baku industri tepung tapioka,
glukosa, dextrin, asam sitrat (Esti dan Prihatman, 2000) dan bioetanol (FAO, 2007).

Ubi kayu merupakan salah satu komoditas pertanian unggulan di propinsi Lampung.
Pada tahun 2005, total luas lahan yang ditanami ubi kayu adalah 208.662 ha dengan total
produksi 5.451.312 ton yang berarti produktivitas lahan sekitar 26,125 ton/ha (BPS, 2018).
Sedangkan potensi hasil tanaman ubi kayu di Lampung antara 30-40 ton/ha. Hal ini perlu
diantisipasi melalui intensifikasi dalam budidaya ubi kayu untuk meningkatkan produktivitas
lahan.

Kebutuhan akan bahan baku ubi kayu semakin meningkat dengan bertambah
banyaknya industri hilir pengolahan bahan baku ubi kayu. Percepatan kenaikan kebutuhan
bahan baku ubi kayu tidak seiring dengan pertambahan jumlah lahan yang dapat ditanami ubi
kayu dan kadar pati dari ubi kayu yang dipanen petani. Pabrik tapioka sebagai pembeli terbesar
ubi kayu dari petani di Lampung mengharapkan pati dari pengolahan ubi kayu dari panen
petani, sehingga harga ubi kayu yang dijual dipabrik diukur kadar patinya dahulu sebelum
disepakati harganya.

Petani ubi kayu di Lampung umumnya menanam varietas UJ3 yang menurut mereka
relatif lebih cepat melakukan pengisian ubi, sehingga dapat dipanen muda. Tanaman ubi kayu
mulai melakukan pengisian ubi atau akarnya mulai menggembung pada umur 75 hari setelah
tanam dan pada umur 135 hari telah mencapai 60% berat kering ubi (Alves, 2002). Petani
memanen tanamannya tergantung situasi keuangan nereka, terutama pada masa anak mulai
masuk sekolah dan hari raya, sehingga dikenal sebagai singkong Lebaran dan singkong
sekolahan. Tanaman yang dipanen oleh petani saat-saat tersebut masih berumur 6-8 bulan,
sedangkan ubi kayu yang terbaik dipanen pada umur 10- 12 bulan.. Pabrik tapioka (pati) yang
membeli ubi kayu dari petani mendapatkan pati dari panen petani sangat sedikit dan berdampak
pada harga ubi kayu petani akan dihargai murah. Salah satu cara untuk mengatasi kendala
tersebut adalah mensiasati dengan penggunaan teknologi budidaya, sehingga kuantitas dan
kualitas panen ubi kayu petani meningkat. Saslah satu caranya adalah dengan membalikkan
pertumbuhan tanaman ke arah pengisian ubi (sink), bahan yang dapat digunakan adalah Growth
retardant. Berdasarkan hal tersebut,diperlukan teknologi untuk meningkatkan produksi
ubikayu melalui program Intensifikasi berupa penggunaan Zat Pengatur Tumbuh.

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) adalah zat pengatur yang mempengaruhi proses fisiologi

tanaman, baik senyawa alami maupun senyawa kimia buatan. Secara sederhana ZPT dapat
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diartikan sebagai senyawa yang mempengaruhi proses fisiologi tanaman, pengaruhnya dapat
mendorong dan menghambat prosesfisiologi tanaman (Nuryanah, 2004). Zat pengatur tumbuh
dalam tanaman terdiri dari lima kelompok yaitu Auksin, Giberelin, Sitokinin, Etilen dan Asam
absisat (Inhibitor) dengan ciri khas serta pengaruh yang berlainan terhadap proses fisiologis
(Hendaryono dan Wijayani, 1994). Auksin, giberelin, sitokinin bersifat positif bagi
pertumbuhan. Etilen dapat mendukung maupun menghambat dan asam abisat merupakan
inhibitor (penghambat). Penelitian ini menggunakan salah satu ZPT tersebut yaitu Growth
retardant dengan bahan aktif ethepon menggunakan beberapa konsentrasi. Etilen merupakan
salah satu ZPT yang bersifat gas dan selalu terbentuk pada setiap jaringan tanaman yang
mengalami penuaan atau stress. Dalam tanaman Growth retardant dengan bahan aktif ethepon
melepaskan senyawa etilen dan menimbulkan efek fisiologis sama dengan etilen
(Khrishnamoorthy, 1981).

Berdasarkan penelitian Ginting (1994), tanaman jahe yang diaplikasikan ethepon
dengan konsentrasi tertinggi 9000 ppm memiliki bobot rimpang pertanaman sebesar 0,2 kg.
Hasil penelitian Boerhendhy (2013), tanaman karet klon IRR 39 diaplikasikan Growth
retardant sebagai stimulan, dengan perlakuan S/2 d3 + 2,5% Growth retardant dapat
menghasilkan produksi karet kering yang tinggi dibandingkan kontrol dan perlakuan lainnya.
Pada penelitian Ardian, dkk., (2018) mendapatkan penurunan produksi ubikayu seiring
dengan meningkatnya perlakuan konsentrasi Growth retardant mulai dari 0,5 ml (240 ppm)
dibandingkan kontrol.

Kombinasi berbagai konsentrasi Growth retardant dan waktu aplikasi yang tepat
diharapkan dapat menjadi teknologi tepat guna yang dapat diterapkan oleh petani di Lampung

khususnya dan Indonesia umumnya.

Tujuan Jangka Panjang

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah untuk mendapatkan metode terbaik dalam
merangsang pengisian ubi optimum pada tanaman ubi kayu yang dipanen muda melalui
apliksi Growth retardant, sehingga petani di Lampung mendapatkan harga yang bersaing

dengan meningkatnya kuantitas dan kualitas hasil panennya.

Target Khusus
(1) Mengetahui pengaruh beberapa konsentrasi Growth retardant terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman ubi kayu.



(2) Mengetahui pengaruh beberapa waktu aplikasi terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman ubi kayu.

(3) Mengetahui pengaruh interaksi beberapa konsentrasi Growth retardant dan beberapa
waktu aplikasi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman ubi kayu.

I11. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini akan dilakukan di Gadingrejo, Pesawaran Lampung. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Oktober 2021.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Split Plot, yang disusun secara faktorial
dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi (K) Growth retardant yang terdiri atas
tiga taraf yaitu O ppm (Ko), 48 ppm (K1), dan 96 ppm (K3). Faktor kedua adalah varietas
yang terdiri dari dua varietas yaitu UJ3/Thailand (T) dan Kasersart (K). Setiap perlakuan
terdiri dari 2 ulangan dan ada 4 sampel per ulangan. Data dianalisis dengan Anova (Analysis
of Variance) dan perbedaan nilai tengah perlakuan akan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf 5%.

Pelaksanaan Penelitian

Luas lahan penelitian yang digunakan seluas 200 m? untuk setiap percobaan. Lahan
berupa lahan bokoran yang kemudian dibersihkan dari tumbuh-tumbuhan dan gulma yang
hidup tersebut menggunakan sabit dan cangkul. Tanah diolah dengan bajak sampai
kedalaman 30 cm dan dibuat guludan masing-masing berketinggian + 30 cm dan jarak
tanamnya 80 cm x 100 cm.

Bahan tanaman berupa stek ukuran 25 cm diambil dari batang tanaman ubi kayu
varietas Kasersart yang sudah berumur 10 — 12 bulan (biasa ditanam petani di Lampung).
Stek tersebut ditanam dengan posisi tegak pada guludan dan s bagian berada di dalam tanah.

Pupuk dasar yang diberikan adalah pupuk kandang 10 ton /ha, dolomit 500 kg/ha dan
SP-36 100 kg/ha. Pupuk dasar diberikan sebelum tanam yang berupa campuran pupuk dasar
yang telah diaduk merata. Campuran pukan dan dolomit ditanam disepanjang guludan dalam
barisan tanam, sedangkan SP-36 diletakkan pada lubang tanam. Setelah diletakkan campuran
pupuk tersebut, lalu lubang tanam ditutup kembali dengan tanah. Pupuk urea dan KCI

diberikan dengan dosis 200 kg/ha Urea dan 200 kg/ha KCI. Waktu pemberian pupuk pertama
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ketika tanaman berumur 15 hari dengan dosis /3 nya, pemupukan kedua pada saat tanaman
berumur 75 hari dengan dosis /3 nya dan pemupukan ketiga pada waktu tanaman berumur
135 hari dengan sisa dosisnya.

Pemyiangan gulma pada tanaman ubikayu sebelum umr 3 bulan dengan herbisida
Paraquat dan setelah tanaman berumur 4 bulan atau lebih dengan herbisida Gliphosate.

Growth retardant dilarutkan dengan air dan larutan diberikan sebanyak 500 cc
pertanaman dengan cara dituangkan ditanah sekitar batang tanaman. Waktu aplikasi 2420
hari setelah tanam/umur 8 bulan. Panen ubi dilakukan pada saat tanaman telah berumur 300

hari atau + 10 bulan.

Parameter Pengamatan
Pengamatan pertumbuhan vegetatif dilakukan setiap bulan mulai tanaman berumur 1
bulan sampai sebelum panen.
1. Tinggi tanaman
Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang tempat tumbuhnya tunas di stek sampai
pucuk.
2. Jumlah daun segar
Jumlah daun segar dihitung jumlah daun yang sudah membuka sempurna dan masih
segar/hijau.
3. Jumlah jejak tangkai daun di batang
Jumlah jejak tangkai daun di batang dihitung mulai dari pangkal batang tempat tumbuhnya

tunas di stek sampai pucuk

Pengamatan produksi dilakukan pada saat dan setelah panen.

1. Jumlah ubi pertanaman

Jumlah ubi pertanaman dihitung jumlah semua ubi yang sudah menggembung.

2. Panjang ubi

Panjang ubi diukur mulai dari pangkal ubi yang menggembung sampai ujung ubi yang
menggembung.

3. Diameter ubi

Diameter ubi diukur pada bagian tengah ubi yang terbesar.

4. Bobot basah ubi pertanaman

Seluruh ubi dipotong sesuai kriteria panjang ubi lalu dibersihkan dari tanah dan ditimbang

dengan timbangan digital.



5. Bobot kering ubi pertanaman

Setelah bobot basah ditimbang, seluruh ubi dirajang dan dikeringkan menggunakan oven

dengan suhu 70°C selama 72 jam.

6. Kadar pati

Kadar pati diukur dengan metode Luff Schroll

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Growth retardant memberikan pengaruh

terhadap pertumbuhan bobot basah batang dan daun. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1,

pertumbuhan bobot basah batang dan daun menurun pada aplikasi Growth retardant

dibandingkan dengan kontrol.

Tabel 1. Pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi Growth retardant terhadap peubah

pengamatan ubikayu varietas UJ 5 (K) dan UJ 3 (T) umur 8 bulan setelah tanam dan
2 bulan setelah aplikasi.

ulJ3 ulJ5

0 ppm 25ppm [ 50 ppm | Oppm | 25ppm | 50 ppm
Bobot Basah Batang 1734.1 1596.4 1534.3 | 1649.2 1726.2 1779.1
Bobot Basah Daun 435.9 444.2 4429 | 383.1 447.7 539.8
Bobot basah Ubi 1251.4 1416.8 1559.3 | 1600.9 1775.3 1843.5
Bobot Kering Batang 259.7 239.1 229.7 | 247.0 258.4 266.6
Bobot Kering Daun 64.5 65.7 65.7 56.5 66.2 80.2
Jumlah ubi 7.3 7.5 8.7 6.4 6.9 8.6
% Kadar Pati 22.3 21.8 20.1 20.0 18.4 24.4

Hasil pengamatan pada bobot basah dan bobot kering batang pada varietas UJ 3

menunjukkan penurunan seiring dengan pertambahan konsentrasi Growth retardant. Berbeda

pengaruhnya pada varietas Kasesart yang menunjukkan kenaikan seiring pertambahan

konsentrasi growth retardant. Grafiknya menurun tajam dari 0 ke 25 ppm dan dari 25 ke 50

ppm untuk varietas UJ 3, sedangkan pada varietas UJ 5 malah terjadi kenaikkan.
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Gambar 3. Pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi Growth retardant terhadap bobot basah
dan kering batang ubikayu varietas UJ 5 (K) dan UJ 3 (T) umur 8 bulan setelah
tanam dan 2 bulan setelah aplikasi.

Agak berbeda dengan hasil pengamatan pada bobot basah dan kering daun untuk varietas UJ
5 perlakuan Growth retardant menunjukkan kenaikan grafiknya dibanding varietas UJ 3

yangtampak tidak terpengaruh oleh pemberian growth retardant.
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Gambar 4. Pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi Growth retardant terhadap bobot basah
dan kering daun ubikayu varietas UJ 5 (K) dan UJ 3 (T) umur 8 bulan setelah
tanam dan 2 bulan setelah aplikasi.

Hasil pengamatan pada bobot ubi hasil panen terlihat kenaikan pada perlakuan
Growth retardant dibandingkan dengan tanpa perlakuan pada kedua varietas, tetapi pada
bulan yang sama varietas UJ 5 produksinya masih lebih tinggi dibanding varietas UJ 3.

Perlakuan Growth retardant dari 25 ke 50 ppm grafik bobot ubi pertanaman masih meningkat



dengan produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol pada varietas UJ 5
bertambah sebesar 0,24 kg yang masih lebih rendah pertambahannya dibandingkan dengan
perlakuan 50 ppm pada varietas UJ 3 yang pertambahannya sebesar 0,31 kg.

BOBOT UBI/TANAMAN
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Gambar 5. Pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi Growth retardant terhadap bobot ubi per
tanaman ubikayu varietas UJ 5 (K) dan UJ 3 (T) umur 8 bulan setelah tanam dan
2 bulan setelah aplikasi.

Hal menarik terlihat pada parameter kandungan pati ubikayu untuk perlakuan 50 ppm
varietas UJ 5 meningkatkan pertambahan persentase kandungan pati sebesar 4,40%
dibandingkan tanpa perlakuan atau dari 20% kandungan pati pada kontrol menjadi 24,40%.
Agak berbeda untuk varietas UJ 3 pada perlakuan Growth retardant tidak memberikan

pengaruh pertambahan persentase kandungan pati dibandingkan kontrol



KADAR PATI

%30*
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Gambar 6. Pengaruh perlakuan berbagai konsentrasi Growth retardant terhadap kandungan
pati ubikayu varietas UJ 5 (K) dan UJ 3 (T) umur 8 bulan setelah tanam dan 2
bulan setelah aplikasi.

KESIMPULAN

Perlakuan 50 ppm Growth retardant meningkatkan hasil ubi per tanaman dan
persentase kandungan pati di ubi.

Varietas UJ 5 lebih reaktif pengaruhnya dibandingkan UJ 3 pada perlakuan Growth
retardant.

Perlakuan 50 ppm Growth retardant dan varietas UJ 5 menunjukan hasil yang terbaik
pada peningkatan hasil ubi per tanaman dan persentase kandungan pati di ubi.
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